
BAB II

TINJAUAN UMUM MALAM LAILAH AL-QADAR

Pengertian malam Lailah al-qadar

Kata lailatul qadr terdiri dari dua kata yaitu lailah dan al-qadr. Secara

bahasa kata lailah berarti hitam pekat, karenanya malam dan rambut yang

hitam juga dinamai dengan lail. Kata malam dimulai dari tenggelamnya

matahari sampai terbit fajar. Sedangkan kata al-qadr memiliki beberapa arti

di antaranya: pertama, kata al-qadr yang berarti penetapan dan pengaturan,

yang dimaksud disini malam qadr adalah malam penetapan Allah bagi

perjalanan hidup makhluk selama setahun. Argumen ini dilandasi dengan

firman Allah surat al-Dukhan ayat 3-4, sebagai berikut:

ٍۙمْيِكَح ٍرْمَا ُّلُك ُقَرْفُي اَهْيِف َنْيِرِذْنُم اَّنُك اَّنِا ٍةَكَرٰبُّم ٍةَلْيَل ْيِف ُهٰنْلَزْنَا ٓاَّنِا

Kedua, kata al-qadr berarti pengaturan. Maksudnya Allah mengatur

strategi bagi Nabi Muhammad SAW dalam menjalankan dakwahnya ketika

malam diturunkannya Alquran. Ketiga, bermakna kemuliaan. Malam tersebut

adalah malam yang mulia karena diturunkannya Alquran. Ada juga yang

memahami kemuliaan tersebut dalam hal ibadah yaitu adanya nilai tambah

(kemuliaan) bagi yang beribadah dengan khusu’ di malam ini. Keempat, sempit.

Yaitu pada malam turunnya Alquran, malaikat begitu banyak yang turun

sehingga bumi menjadi penuh sesak bagaikan sempit.

Dengan demikian dapat juga dikatakan bahwa lailatul qadr adalah malam

yang sangat mulia lagi hebat, kemuliaan itu tidak saja karena diturunkannya

Alquran pada malam itu, namun juga mengandung hal hebat lain yang



dikandung oleh malam ini yang tidak dapat dijangkau oleh nalar manusia

kecuali dengan bantuan Allah.

Mengenai alasan dinamakan dengan lailah al-qadr Fakhruddin al-Razi

menyebutkan setidaknya ada tiga pendapat para ulama. Dua dari ketiga

pendapat tersebut memiliki landasan ayat al-Qur’an.

Pendapat pertama mengatakan lailah al-qadr adalah malam

mentakdirkan segala perkata dan hukum. Pendapat ini dikemukakan oleh

Atha’ dari ibn Abbas. Ia mengatakan ‘ sesungguhnya Allah Swt mentakdirkan

segala sesuatu yang akan terjadi pada tahun tersebut ketika malam lailah al-

qadr. Sesuatu yang dimaksud meliputi hujan, rizki, hidup, mati sampai malam

lailah al-qadr pada tahun berikutnya. Pendapat ini dilandaskan pada QS. Al-

Dukhon ayat 4

ٍۙمْيِكَح ٍرْمَا ُّلُك ُقَرْفُي اَهْيِف

“ Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah “

Yang perlu dipahami di sisni adalah bahwa bukan berarti Allah baru

menuliskan takdirnya pada malam tersebut. Sesungguhnya Allah telah

menulis takdir jauh sebelum menciptakan langit dan bumi pada zaman azali.

Adapun yang dimaksud mentakdirkan disini yaitu Allahmenampakkan takdir

yang akan terjadi selama satu tahun kedepan kepada para malaikat dengan

Allah menuliskan takdir tesebut dalam lauh al-mahfudz. Pendapat ini adalah

pendapat yang dipilih oleh kebanyakan para ulama.

Pendapat kedua dikemukaka oleh al-Zuhri yang mengatakan bahwa

lailah al-qadr merupakan malam keagungan dan kemuliaan. Hal ini



sebagaimana diisyaratkan dalam QS. Al-Qadr : 3

ٍۗرْهَش ِفْلَا ْنِّم ٌرْيَخ ۙە ِرْدَقْلا ُةَلْيَل

“ Lailah al-qadr lebih baik dari pada seribu bulan “

Kebaikan disini mencakup dua hal. Pertama, orang yang melakukan

ketaatan pada malam tersebut mala ia akan mendapat derajat yang luhur

dan kemulyaan di sisi Allah. Kedua, Ketaatan yang dilakukan pada malam

tersebut memiliki nilai kemuliaan dan derajat yang lebih tinggi disbanding

ketaatan yang dilakukan pada waktu-waktu yang lain.

Adapun pendapat ketiga mengatakan bahwa lailah al-qadr artinya

malam yag sempit. Hal tersebut karena pada malam tersebut bumi terasa

sempit karena dipenuhi oleh para malaikat yang turun, air yang mengalir

berhenti sejenak dengan seketika.

Tanda-tanda Lailah al-qadar

Ada beberapa Hadits Nabi SAW yang menggambarkan kondisi lailatul

qadr, namun penulis belum menemukan kualitas semua hadits tersebut. Di

antara Hadits yang menyebutkan tanda-tanda lailatul qadr adalah:

نب نع ةمركع نع مارهب نب ةملس نع ةعمز انثدح لا ق دواد وبأ انثدح
ةليل ردقلا ةليل يف : لا ق ملس و هيلع الله ىلص الله لوسر نا سابع
ءارمح ةقيفص اهتحيبص اهسمش حبصت ةدراب ولا ةراح لا ةقلط ةحمس

Telah menceritakan kepada kami Abu Dawud, ia berkata: telah menceritakan
kepada kami Zam’ah dari Salmah bin Bahram dari Ikrimah dari Ibn ‘Abbas
bahwa Rasul SAW bersabda: pada malam qadar, malamnya sejuk, tenang.
Cuacanya tidak panas, tidakpula dingin. Pada keesokan harinya matahari
terbit dengan cahaya kemerah-merahan. (HR: Abu Dawud)



Kondisi lailatul qadr digambarkan oleh hadits ini adalah malam yang

sejuk, tenang, tidak panas dan tidak dingin serta pada pagi harinya matahari

terbit dengan cahaya yang kemerah-merahan. Dalam shahih Muslim, cahaya

keputih-putihan. Hadits senada juga penulis temukan dalam musnad Ahmad

bin Hanbal.

ةيفاص اهنأ ردقلا ةليل ةرامأ نإ ملس و هيلع الله ىلص الله لوسر لا ق
لحي ولا رح ولا اهيف درب لا ةيجاس ةنكاس اعطاس ارمق اهيف ناك ةجلب
اهتحيبص سمشلا نأ اهترامإ نإو حبصت ىتح اهيف هب يمري نأ بكوكل
ناطيشلل لحي ولا ردبلا ةليل رمقلا لثم عاعش اهل سيل ةيوتسم جرخت

ذئموي اهعم جرخي نأ

Dalam Hadits ini dijelaskan bahwa lailatul qadr adalah malam yang

bersih dan terang. Pada malam itu bulan memancarkan cahaya yang terang

dan tenang (lembut), malamnya sejuk, tidak panas dan tidak juga dingin.

Tidak ada bintang pada malam itu, dan matahari terbit pada pagi harinya

seperti bulan lailatul badar serta syaithan pun tidak ada yang berkeliaran

pada malam tersebut. Selain tanda-tanda yang bersifat fisik di atas, ada juga

Hadits yang menerangkan kondisi lailatul qadr yang bersifat non fisik yaitu:

دواد وبأ وهو دواد نب ناميلس انث يبأ ينثدح الله دبع انثدح
يبأ نع ةنوميم يبأ نع ةداتق نع ناطقلا ينعي نارمع انث يسلا يطلا
اهنا ردقلا ةليل يف : لا ق ملس و هيلع الله ىلص الله لوسر نا ةريره
رثكأ ضر الأ يف ةليللا كلت ةكئ لا ملا نا نيرشعو ةعسات وأ ةعباس ةليل



ىصحلا ددع نم

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah, Telah menceritakan kepada saya
ayah saya, Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Dawud yaitu Abu
Dawud alThayalisiy, Telah menceritakan kepada kami Imran yaitu al-
Qaththan dari Qatadah dari Abi Maimunah dari Abi Hurairah bahwa Rasul
SAW berkata: lailatul qadr itu adalah pada malam ke tujuh atau dua puluh
sembilan. Sesungguhnya malaikat pada malam itu lebih banyak dari pada
jumlah kerikil. (HR. Ahmad bin Hanbal).

Hadits di atas menjelaskan tentang salah satu tanda lailatul qadr adalah

banyaknya malaikat yang turun ke bumi, sehingga karena banyaknya, jumlah

mereka melebihi jumlah kerikil-kerikil kecil. Hal ini sejalan dengan surat al-

Qadr ayat 4:

ٍۛرْمَا ِّلُك ْنِم ْۚمِهِّبَر ِنْذِاِب اَهْيِف ُحْوُّرلا َو ُةَكِٕىٰۤلَمْلا ُلَّزَنَت

Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan

izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. (QS, al-Qadr: 4).

Waktu Terjadinya Lailah al-qadar

Adapun ada sekitar empat puluh pendapat ulama mengenai kapan

waktu terjadinya lailatul qadr. Di antaranya ada yang mengatakan bahwa

lailatul qadr hanya sekali diturunkan yaitu ketika turunnya Alquran, pada

hari pertama atau hari terakhir bulan Ramadhan, semua hari di bulan

Ramadhan, hari-hari ganjil pada hari ke sepuluh terakhir bulan Ramadhan,

pertengahan Ramadhan dan lain-lain. Walaupun demikian, Rasulullah SAW.

juga telah menjelaskan tentang kedatangan malam tersebut dalam beberapa



haditsnya, di antaranya:

ق سنأ نع ديمح نع رفعج نب ليعامسإ انثدح ديعس نب ةبيتق انربخأ
ملس و هيلع الله ىلص الله لوسر نأ : تماصلا نب ةدابع ينربخأ لا
ينإ ) لا قف نيملسملا نم لان جر ىح لا تف ردقلا ةليلب ربخي جرخ
ىسعو تعفرف لان فو فلان ىح تلا هنإو ردقلا ةليلب مكربخ لأ تجرخ

سمخلا و عستلا و عبسلا يف اهوسمتلا مكل اريخ نوكي نأ

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Said, Telah menceritakan
kepada kami Ismail bin Ja’far, telah menceritakan kepada kami Abu Suhail
dari ayahnya dari Aisyah ra. Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:
bersungguh-sungguhlah kamu beribadah pada malam qadr yaitu pada malam
-malam ganjil sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. (HR. Bukhari).

Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, Ibnu Majah dan

Imam Malik. Hadits di atas menjelaskan tentang perintah Rasulullah kepada

sahabat agar bersungguh-sungguh beribadah pada lailatul qadr yaitu pada

malam-malam ganjil pada hari sepuluh terakhir bulan Ramadhan. Malam-

malam ganjil tersebut adalah malam ke-21, 23, 25, 27 dan 29. Hadits ini

mengindikasikan bahwa lailatul qadr itu terjadi bukan diseluruh malam bulan

Ramadhan, tetapi hanya pada sepuluh terakhir saja. Hal ini juga diterangkan

dalam Hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh al-Tirmiziy:

ىدحإ ةليل اهنأ ردقلا ةليل يف ملس و هيلع الله ىلص يبنلا نع يورو
عستو نيرشعو عبسو نيرشعو سمخو نيرشعو ثلاث ةليلو نيرشعو

ناضمر نم ةليل رخآو نيرشعو

Diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa lailatul qadr adalah malam ke dua puluh
satu, dua puluh tiga, dua puluh lima, dua puluh tujuh dan malam ke dua puluh
sembilan dari bulan Ramadhan. (HR. Al-Tirmidzi)



Selain hadits di atas, ada juga hadits lain yang menjelaskan tentang

kedatangan lailatul qadr, yaitu:

يضر رمع نبا نع عفان نع كلا م انربخأ فسوي نب الله دبع انثدح
اورأ ملس و هيلع الله ىلص يبنلا باحصأ نم الا جر نأ : امهنع الله

الله ىلص الله لوسر لا قف رخاو الأ عبسلا يف مانملا يف ردقلا ةليل
ناك نمف رخاو الأ عبسلا يف تأطاوت دق مكايؤر ىرأ ) ملس و هيلع

( رخاو الأ عبسلا يف اهرحتيلف اهيرحتم

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf, telah
mengkhabarkan kepada kami Mali, dari Nafi’ dari Ibn Umar ra: ada salah
seorang sahabat Nabi SAW yang bermimpi bahwa lailatul qadr terjadi pada
tujuh malam terakhir bulan Ramadhan. Kemudian Rasulullah SAW berkata:
aku telah mengetahui mimpimu, sungguh telah ditetapkan bahwa ia terjadi
pada malam tujuh terakhir. Siapa yang ingin berlomba-lomba untuk
mendapatkannya, maka bersungguh-sungguhlah pada tujuh malam terakhir.”
(HR. al-Bukhari).

Hadits ini menerangkan bahwa lailatul qadr terjadi pada malam tujuh

terakhir bulan Ramadhan, namun tidak dijelaskan apakah malam ganjil atau

malam genap. Kedua Hadits di atas dinilai shahih oleh al-Suyuthi, Namun

penulis lebih condong pada Hadits pertama karena Hadits yang menerangkan

bahwa lailatul qadr terjadi pada malam kesepuluh terakhir Ramadhan lebih

banyak penulis temukan dibanding dengan Hadits yang kedua. Selain itu,

dalam sepuluh terakhir juga termasuk di dalamnya malam tujuh terakhir.

Tentang kedatangan lailatul qadr, apakah ia datang sekali saja atau tiap tahun

dijawab oleh Nabi SAW dengan:

اَنَثَّدَح َمَيْرَم ىِبَأ ُنْب ُديِعَس اَنَرَبْخَأ ُّىِئاَسَّنلا ْهَيوُجْنَز ُنْب ُدْيَمُح اَنَثَّدَح
َقاَحْسِإ ىِبَأ ْنَع َةَبْقُع ُنْب ىَسوُم اَنَرَبْخَأ ٍريِثَك ىِبَأ ِنْب ِرَفْعَج ُنْب ُدَّمَحُم



ىلص - ِهَّللا ُلوُسَر َلِئُس َلا َق َرَمُع ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع ٍرْيَبُج ِنْب ِديِعَس ْنَع
ِّلُك ىِف َىِه » َلا َقَف ِرْدَقْلا ِةَلْيَل ْنَع ُعَمْسَأ اَنَأَو - ملسو هيلع الله

اًفوُقْوَم َقاَحْسِإ ىِبَأ ْنَع ُةَبْعُشَو ُناَيْفُس ُهاَوَر َدُواَد وُبَأ َلا َق .« َناَضَمَر
.- ملسو هيلع الله ىلص - ِّىِبَّنلا ىَلِإ ُهاَعَفْرَي ْمَل َرَمُع ِنْبا ىَلَع

Telah menceritakan kepada kami Humaid bin Zanjawaih al-Nasa’i, telah
mengkhabarkan kepada kami Sa’id bin Abi Maryam, telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Ja’far bin Abi Katsir, telah menceritakan kepada
kami Musa bin Uqbah dari Abi Ishaq dari Sa’id bin Jabir dari ‘Abdullah bin
‘Umar berkata: aku mendengarkan seseorang yang bertanya kepada
Rasulullah SAW tentang malam Qadr, Rasululah menjawab bahwa malam
lailatul qadr terjadi di setiap Ramadhan.(HR. Abu Dawud).

Hadits ini menjelaskan bahwa lailatul qadr terjadi setiap tahun di bulan

Ramadhan. Menurut al-Albaniy, Hadits ini adalah Hadits dha’if. Menurut

penulis, Hadits ini dapat dibenarkan dengan beberapa alasan seperti; lailatul

qadr hanya datang sekali saja dalam artian malam diturunkannya Al-Qur’an

dan tidak mungkin Rasul SAW memerintahkan sahabat untuk menghidupkan

atau beribadah dengan sungguh-sungguh pada lailatul qadr. Dan dari Hadits-

hadits yang penulis temukan, disimpulkan bahwa lailatul qadr terjadi setiap

tahun di masa hidup Nabi SAW dan ini juga berlaku sampai saat sekarang ini.

Terkait waktu terjadiya malam lailah al-Qadr para ulama terpecah

menjadi banyak pendapat.Al-Razi merekan setidaknya terdapat delapan

pendapat. Misalnya, al-Hasan, Ibn Ishaq dan Abdullah bin Zubair mengatakan

malam lailah al-qadr yaitu malam tanggal 17 Ramadhan. Yaitu malam

dimana dipagi hari pada tanggal tersebut terjadi perang badar. Ibn Razin

berpendapat malam lailah al-qadr adalam malam pertama bulan Ramadhan.



Anas berpendapat lailah al-qadr jatuh pada malam ke Sembilan belas,

Muhammad bin Ishaq berpebdapat malam dua puluh satu, sedangkan dari Ibn

Abbas malam dua puluh tiga. Ibn Mas’ud lebih berpebdapat bahwa lailah al-

qadr jatuh pada malam ke dua puluh empat, Abu dzar berpendapat malam

dua puluh lima, sedangkan Ubai bin Ka’b dan sekelompok sahabat memilih

bahwa lailah al-qadr jatuh pada malam dua puluh Sembilan. Berikut adalah

tabel beberapa pendapat tentang turunnya malam lailah al-qadr

No Waktu Terjadinya Pendapat Ulama

1 Malam pertama Ibn Razin

2 Malam ke 17 Hasan al-Basri

3 Malam ke 19 Anas bin Malik

4 Malam ke-21 Muhammad bin Ishaq

5 Malam ke-23 Abdullah ibn Abbas

6 Malam ke-24 Abdullah Ibn Mas’ud

7 Malam ke-25 Abu Dzar al-Ghifari

8 Malam ke-27 Ubaibin Ka’b dan jamaah para

sahabat

9 Malam k3-29 Sebagian sahabat



Setiap pendapat tersebut memiliki landasan masing-masing. Adapun

yang berpendapat bahwa lailah al-qadr jatuh pada malam pertama bulan

Ramadhan dilandaskan pada riwayat dari sahabat Wahb bahwa suhuf Ibrahim

diturunkan pada malam pertama bulan Ramadhan, kitab Taurat diturunkan

malam ke enam setelah suhuf Ibrahim selisih tujuh ratus tahun. Kitab Zabur

diturunkan kepada Nabi Dawud As pada malam ke dua belas bulan Ramadhan

setelah diturunkannya kitab Taurat selisish lima ratus tahun. Kitab Injil

diturunkan kepada Nabi Isa As pada malam ke delapan belas Ramadhan

setelah enam ratus tahun dari diturunkannya kitab Zabur. Adapun al-Qur’an

diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw setiap malam lailah al-qadr dari

tahun ke tahun dimana malaikat Jibril menurunkannya dari langit ke tujuh

menuju bait al-‘izzah langit dunia. Allah menununkan al-Qur’an sepanjang 20

tahun 20 bulan. Ketika bulan Ramadhan adalah bulan yang di dalamnya

terdapat kebaikan yang besar dan berada dalam puncak keagungan dan

kemuliaan, maka malam pertama dari bulan Ramadhan adalah lailah al-qadr.

Adapun pendapat jamaah sahabat yang mengatakan lailah al-qadr

jatuh pada malam dua puluh tujuh berlandaskan pada beberapa hal,

diantaranya :

Pertama, hadis dari Ibn Abbas bahwasanya surah al-Qadr memiliki 30

kalimat. Dan kalimah hiya’ dalam surah tersebut adalah kalimah yang ke dua

puluh tujuh. Dari sini kemudian diambil kesimpulan bahwa lailah al-qadr jatuh

pada malam dua puluh tujuh.

Kedua, dinukil dari sahabat Ibn Abbas bahwa kata lailah al-qadr memiliki



Sembilan huruf dan kata tersebut diulang hingga tiga kali di dalam surah al-

qadr. Maka kemudian diambil kesimpulan bahwa lailah al-qadr jatuh pada

malam dua puluh tujuh.

Ketiga, Utsman bin Abi al-Aas memiliki seorang budak. Budak tersebut

mengatakan kepadanya bahwa air laut akan berubah airnya menjadi tawar

dalam suatu malam. Lantas Utsman bin Abi al-As memerintahkan untuk

memberitahunya jika terjadi hal tersebut. Maka kemudian terjadilah hal

tersebut dan itu terjadi pada malam dua puluh tujuh bulan Ramadhan.

Adapun orang yang berpandangan bahwa lailah al-qadr jatuh pada

malam ke dua puluh Sembilan berlandaskan bahwa malam tersebut adalah

malam yang menyempurnakan ketaatan-ketaatan yang dlakukan pada bulan

Ramadhan. Awal Ramadhan diibaratkan seperti Nabi Adam, sedangkan

akhirnya seperti Nabi Muhammad Saw.

Itu adalah perdebatan para sahabat mengenai turunnya lailah al-qadr.

Berbeda dengan keterangan di atas, Imam Syafi’I sebagaimana keterangan

dalam kitab Fat al-qarib, hasyiah al-bajuri, dan fath al-mu’in beserta I’anah al

-thalibin menyatakan bahwa lailah al-qadr ada pada sepuluh akhir bulan

Ramadhan, hingga kemudian Imm Abu Hamid al-Ghazali membuat rumus

akan datangnya malam lailah al-qadr. Bahkan dinyatakan oleh Syaikh Abu al

-Hasan al-Syadzili bahwa ia selalu mendapatkan lailah al-qadr semenjak usia

dewasa dengan menggunakan rumus tersebut. Kaidah tyang dimaksud adalah :

Jika awal Ramadhan jatuh pada har Ahad atau Rabu, maaka malam lailah



al-qadr jatuh pada malam ke-29. Jika awal Ramadhan jatuh pada hari Senin,

maka lailah al-qadr jatuh pada malam ke-21. Jika awal Ramadhan adalah

selasa atau jumat, maka lailah al-qadr jatuh pada malam 27. Jika awal

Ramadhan terjadi pada hari kamis, maka lailah al-qadr jatuh pada malam ke

-25. Sedangkan apabila awal Ramadhan adalah hari sabtu, maka lailah al-

qadr jatuh pada malam ke-23.

Awal Ramadhan Lailah al-Qadr

Sabtu Malam ke-23

Ahad atau Rabu Malam ke-29

Senin Malam ke-21

Selasa atau Jumat Malam ke-27

Kamis Malam lke-25

Masih banyak lagi Hadits Nabi SAW yang menjelaskan tentang kedatangan

lailatul qadr, namun penulis menyimpulkan bahwa lailatul qadr terjadi pada

malam ganjil pada sepuluh malam terakhir dibulan Ramadhan, dan tidak

diketahui pada malam ganjil yang mana lailatul qadr datang karena dilihat

dari beberapa Hadits Nabi SAW di atas, sepertinya kedatangan bulan

Ramadhan itu berbeda-beda datangnya setiap tahun. Bisa saja tahun ini

datang pada malam ke-21 dan pada tahun berikutnya lailatul qadr datang



pada malam ke-27.

Hikmah dirahasiakannya Lailah al-Qadr

Fakhruddin al-Razi mengatakan dalam tafsirnya, Allah Swt

menyamarkan malam Lailah al-qadr karena beberapa hal. Pertama, Allah

menyamarkannya sebagaimana Ia menyamarkan segala sesuatu. Allah

menyamarkan ridha-Nya dalam ketaatan-ketaatan yang dilakukan oleh

hamba-Nya sehingga para hambanya kian semangat dalam melakukan amal

kebajikan. Allah menyamarkan murkanya dalam maksiat-maksiat yang

dilakukan para hamba-Nya supaya mereka menghindari seluruh kemaksiatan.

Allah menyamarkan para walinya diantara manusia supaya hambanya

memulyakan semua orang, tidak merendahkan seorang pun. Allah juga

menyamarkan ijabah dalam sebuah doa agar manusia senantiasa bersungguh-

sungguh dalam berdoa. Allah menyamarkan penerimaan taubat pada

hambanya, agar mereka bersungguh-sungguh dalam melakukan segala jenis

taubat. Allah juga menyamarkan kapan ajal seorang akan tiba, agar manusia

senantiasa takut dan berhati-hati dalam melakukan segala hal. Sebagaimana

Allah menyamarkan hal-hal tersebut, Allah Swt menyamarkan kapan waktu

datangnya Lailah al-qadr agar manusia senantiasa mengagungkan seluruh

malam-malam bulan ramadhan.

Kedua, Allah Swt menyamarkan malam Lailah al-qadr supaya para

hambanya bersungguh-sungguh dalam mencari malam Lailah al-qadr,

sehingga dengan hal tersebut mereka mendapat pahala ijtihad ( bersungguh-

sungguh ) dalam mencarinya. Ketiga, dalam menyamarkan malam Lailah al-



qadr seakan-akan Allah Swt berfirman “ Seandainya aku tunjukkan kepada

kalian waktu datangnya malam Lailah al-qadr, sementara aku dzat yang

mengetahui bahwa kalian kerap kali berbuat maksiat, maka terkadang

syahwat kalian mendorong untuk berbuat maksiat pada malam tersebut,

sehingga kalian terjerumus ke dalam perbuatan dosa dan dosa yang kalian

lakukan sementara kalian tahu akan waktu Lailah al-qadr lebih berat

hukumannya dibanding dosa yang kalian lakukan dalam keadaan tidak tahu

“ Karena hal itulah Allah Swt menyamarkan malam Lailah al-qadr. Dalam

sebuah hadis dikatakan :

Diriwayatkan bahwasannya suatu Ketika Rasulullah Saw masuk ke

dalam masjid, lalu beliau mendapati seorang sahabat yang sedang tidur.

Lantas Beliau berkata kepada Ali bin Abi Thalib “ Wahai Ali ! bangunkan ia

supaya berwudhu “ lantas Ali membangunkan sahabut tersebut, lalu ia

bertanya kepada Rasulullah Saw “ Wahai Rasul, engkau adalah orang yang

saling berlomba-lomba dalam kebaikan, mengapa tidak engkau bangunkan

sendiri sahabat tersebut ? “ Lantas Rasulullah Saw menjawab “ karena jika ia

menolak ajaknmu ketia engkau bangunkan ia tidak dihukumi kafir. Maka aku

memerintahkan hal tersebut kepadamu untuk meringankan hukuman yang

akan menimpanya Ketika ia menolak “

Ketika yang demikian ini adalah bentuk kasih saying Rasulullah Saw

kepada umatnya, maka di samakan dengannya kasih sayang Allah Swt atas

hambanya. Seakan-akan Allah Swt berfirman “ Jika kalian mengatahui waktu

datangnya malam Lailah al-qadr, apabila kalian melakukan ketaatan pada



malam tersebut, maka kalian mendapat pahala beramal selama seribu bulan.

Sedangkan apabila kalian berbuat maksiat pada malam tersebut, maka kalian

akan mendapatkan siksa selama seribu bulan. Menolak siksa lebih utama dari

pada mencari pahala. “

Keempat, sesungguhnya seorang hamba ketika tidak yakin akan malam

Lailah al-qadr makai a akan bersungguh-sungguh dalam melakukan ketaatan

pada setiap malam bulan ramadhan dengan harapan bahwa malam yang ia

lalui adalah malam Lailah al-qadr. Maka kemudian Allah membanggakan

hambanya di hadapan para malaikatnya. Allah Swt berfirman kepada para

malaikat “ Kalian dulu mengatakan bahwa para manusia tukang berbuat

kerusakan dan melakukan pertumpahan darah, maka lihatlah kesungguhan

mereka dalam mencari malam Lailah al-qadr yang belum mereka ketahui “

Keistimewaan Lailah al-qadar

Selain sebagai malam diturunkannya Alquran, keutamaan lainnya dari

lailatul qadr adalah diampuninya seluruh dosa orang yang beribadah pada

malam tersebut. Hal ini disinyalir oleh Hadits Nabi SAW berikut:

جرع الأ نع دانزلا وبأ أ انثدح لا ق بيعش انربخأ لا ق ناميلا وبأ انثدح
مقي نم { ملسو هيلع الله ىلص } الله لوسر لا ق لا ق ةريره يبأ نع

هبنذ نم مدقت ام هل رفغ ًاباستحاو ًاناميإ ردقلا ةليل

Artinya:Telah menceritakan kepada kami Abu al-Yaman, ia berkata: telah
mengkhabarkan kepada kami Syu’aib, ia berkata: telah menceritakan kepada
kami Abu al-Zinad dari al-A’raj dari Abi Hurairah ia berkata: Rasul SAW
bersabda: Siapa yang beribadah pada malam qadr dengan penuh keimanan
dan perhitungan, maka akan diampuni Allah dosa-dosanya yang telah lalu.
(HR: al-Bukhari).



Hadits ini menjelaskan bahwa Allah akan mengampuni dosa hamba-

Nya yang telah berlalu. Dengan syarat bahwa hamba tersebut menghidupkan

lailatul qadr yaitu dengan melakukan shalat dan amalan-amalan lain yang

mendekatkannya pada Allah dengan hati yang ikhlas dan mengharapkan

ridha Allah, bukan karena riya kepada manusia serta menyakini bahwa semua

itu memang benar akan diberikan Allah. Menurut penulis, hal tersebut

merupakan satu keistimewaan lailatul qadr. Kalau difikirkan, mana mungkin

dosa seseorang yang telah bertahun-tahun lamanya bisa hilang hanya dengan

melakukan ibadah dalam satu malam saja. Inilah salah satu bukti bahwa

lailatul qadr lebih baik dari seribu bulan. Seseorang yang beribadah pada

malam itu sama dengan beribadah seribu tahun lamanya.

Dalam penjelasan disini yang dimaksud adalah dosa kecil. Dengan

demikian orang yang bersungguh-sungguh beribadah di malam qadar akan

diampuni semua dosanya yang dianggap bukan dosa besar, karena dosa besar

hanya bisa dihilangkan dengan taubat nashuha. Jika dosa besar yang

dilakukan manusia berhubungan dengan orang lain, maka taubat yang dia

lakukan tidak hanya kepada allah saja, tetapi juga harus dibarengi dengan

permohonan maaf terhadap orang yang disakiti. Alquran juga menjelaskan

keutamaan lailatul qadr ini, seperti yang dijelaskan dalam surat al-Qadr ayat

3:

ٍۗرْهَش ِفْلَا ْنِّم ٌرْيَخ ۙە ِرْدَقْلا ُةَلْيَل

Artinya : Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. (Q.S. al-Qadr: 3)



Ayat ini menjelaskan bahwa lailatul qadr lebih baik dari seribu bulan. Ini dipahami

bahwa siapapun yang mempersiapkan diri untuk menyambut dan beribadah pada

malam ini, maka nilai ibadah pahalanya pada malam itu melebihi nilai pahalanya

dibanding pada seribu bulan yang lain. Maka beruntunglah orang-orang yang bisa

memaksimalkan malam ini untuk beribadah kepada Allah. Walaupun demikian,

tidak semua orang menyadari akan kehadiran malam ini. Menurut penulis, malam

yang mulia ini hanya bisa didapatkan dengan cara bersungguh sungguh beibadah

sejak awal bulan Ramadhan. Hal ini untuk melatih diri untuk senantiasa rajin dan

bersungguh-sungguh dalam beribadah. Ketika malam 10 terakhir datang, maka

hamba yang sudah terlatih dari awal Ramadhan tidak akan merasa lelah dan bosan

dalam beribadah. Hal ini akan berbeda dengan orang-orang yang hanya

mengkhususkan beribadah dengan serius ketika di sepuluh terakhir saja dan

membiarkan malam-malam sebelumnya dengan amalan ibadah yang biasa saja.

Maka ia akan merasa berat untuk beribadah pada malam yang mulia ini.


